BAB 1V

ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Data Eksisting Tapak
4.1.1 Dasar pemilihan tapak
Dasar pemilihan tapak dilihat dari berbagai aspek baik aspek arsitektural
maupun non arsitektural. Kecamatan Ngagel-Pucang memiliki beberapa aspek
penunjang perancangan, antara lain :
1. Terdapat di salah satu kota besar Indonesia, yaitu Surabaya yang merupakan
kota terpadat di Jawa timur
2. Akses jalan menuju ke tapak mudah dijangkau angkutan umum dan kendaraan
pribadi
3. Terdapat fasilitas penunjang objek perancangan antara lain fasilitas hotel,
rumah sakit, terminal angkutan umum, pasar, pusat pembelanjaan (mall),
kantor pemerintahan, dan sekolahan.

4. Sesuai dengan pengembangan tata ruang kota

4.1.2 Penilaian terhadap lokasi tapak
Berdasarkan pertimbangan lokasi tapak, maka akan di analisis kelayakan
lokasi tapak yang lebih spesifik sesuai dengan metode analisis SWOT. Berikut adalah

analisis SWOT yang terdiri dari empat faktor antara lain :
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1. Strenghts (kekuatan)

Kekuatan yang dimiliki oleh kecamatan Gubeng ini merupakan titik
pertemuan jalur kereta utara dan selatan, dan berada di kawasan
Karangmenjangan sehingga memudahkan pengunjung dan masyarakat sekitar
untuk mengakses setiap wilayah yang berada di kecamatan Gubeng,selain itu
kawasan ini berdekatan dengan hotel, rumah sakit, terminal angkutan umum,

pasar, pusat pembelanjaan (mall), kantor pemerintahan, dan sekolahan.

Gambar : Failit;s ennjang daerah Gubeng
Sumber : Hasil analisis 2012

2. Weakness (kelemahan)
Kelemahan pada kawasan ini adalah kurangnya Ruang Terbuka Hijau

(RTH) dan jalan pencapaian ke tapak kurang lebar, sehingga diperlukan RTH
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untuk area berkumpul dan beristirahat pengunjung. Penambahan lebar jalan
diperlukan untuk menunjang akses pencapaian untuk mengurangi kemacetan
dan memberikan kenyaman pengguna jalan di sekitar lokasi

Opportunities (peluang)

Kecamatan Gubeng berada pada kawasan perdagangan, pendidikan
dan pariwisata. Kelebihan lokasi tapak yaitu berdekatan dengan fasilitas
pendidikan, kesehatan dan perdagangan. Terminal Subway ini nantinya
direncanakan memiliki fungsi edukasi dan rekreatif, perdagangan serta
penyedia sarana transportasi dalam maupun luar kota yang sesuai dengan
image kawasan Karangmenjangan
Treats (ancaman)

Lokasi tapak berada pada kawasan Karangmenjangan selain memiliki
beberapa potensi dan kelebihan, kawasan ini juga memiliki beberapa ancaman
yang dapat merugikan kawasan, antara lain :

a. Tanah

Tanah yang ada di lokasi tapak memiliki kedalaman muka air 4 meter
karena letaknya yang tidak jauh dari daerah pesisir, semakin dalam tanah yang
akan digali maka air yang keluar semakin banyak, sehingga teknik penggalian
tanah dengan cara penyedotan air dapat membantu membuat dinding
basement.

b. Iklim
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Lokasi tapak yang berada di daerah tropis memiliki kecenderungan
lembab, sehingga semakin dalam membuat basement maka kelembapan pada
ruangan akan semakin tinggi, sehingga perlunya banyak bukaan pada lokasi

tapak dapat menghilangkan kelembaban.

4.2  Analisis Tapak
Analisis Tapak bertujuan untuk mengetahui alternatif desain yang paling ideal
untuk diterapkan dalam objek perancangan, tema perancangan,kelslaman dan lokasi

perancangan.

4.2.1 Analisis batas, bentuk dan kontur tapak
Analisis batas, bentuk dan kontur tapak untuk perancangan Terminal Subway
di Surabaya terdiri atas :

Kondisi eksisting

> Batas - batas
e Sebelah Utara  :Jln.  Indrokila, lapangan olahraga, wisma mutiara dan

permukiman penduduk.

e Sebelah Timur :Jln. Tambang Boyo dan permukiman penduduk.
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Sebelah Selatan :Jln. Kidal, perumahan warga, Rumah Sakit spesialis Husada
Utama, Pangkalan angkot dan warung.
Sebelah Barat ~ : Jln. Tapak siring dan perumahan PJKA
» Bentuk dan kontur
Bentuk site adalah trapezium hamper ke persegi dengan luas tanah 15.7 hektar

Lahan tidak berkontur ( datar)

Prinsip tema high-tech architecture

Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis batas, bentuk dan

kontur tapak adalah :

Celebration of process
Inside out
Dua unsur dominan

Transparan, pelapisan dan pergerakan

Integrasi keislaman

Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis batas, bentuk dan kontur

tapak adalah :

Perintah untuk bersabar, sebagaimana memiliki keteguhan hati

Perintah untuk menutup aurat

Perintah untuk menunjukkan suatu ilmu dan tidak ditutupi

Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan

rasio
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4.2.2 Analisis kebisingan
Analisis kebisingan untuk perancangan Terminal Subway di Surabaya terdiri
atas :

Kondisi eksisting

Kebisingan paling tinggi di lokasi perancangan adalah pada batas bagian barat
dan selatan yang berbatasan langsung dengan jalan raya, namun kebisingan tidak
terlalu berarti karena intensitas kendaraan yang melewati jalan tersebut relatif sedikit,

dan kebisingan juga terdapat di tapak yang berbatasan langsung dengan rumah warga

Prinsip tema high-tech architecture

Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis kebisingan tapak
adalah :
e Inside out

e Dua unsur yang dominan
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Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis kebisingan tapak
adalah:
e Perintah untuk menahan pandangan, dan menampakkan ilmu
e Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan

rasio
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4.2.3 Analisis lalu lintas kendaraan
Analisis lalu lintas kendaraan untuk perancangan Terminal Subway di
Surabaya terdiri atas :

Kondisi eksisting

LT 7 NGy

1
pRERR
‘.

Lalu lintas kendaraan disekitar site cukup ramai dan terdapatnya jalur rel
kereta yang menuju ke depo dapat membuat beberapa menit kemacetan. Laju
kendaraan di sekitar site cukup cepat. Pada sisi selatan site menggunakan jalur satu

arah dan pada sisi barat menggunakan jalur dua arah, memiliki lebar 6-7 meter

Intensitas : Barat : Tinggi
Utara : Tinggi
Timur : Sedang
Selatan  : Selatan
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Prinsip tema high-tech architecture

Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis lalu lintas kendaraan
adalah :
¢ Dua unsur yang dominan

e Penghematan energi

Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis lalu lintas kendaraan
adalah :
e Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan
rasio

e Perintah untuk tidak boros dan memanfaatkan alam
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4.2.4 Analisis lalu lintas pejalan kaki

Analisis lalu lintas pejalan kaki untuk perancangan Terminal Subway di

Surabaya terdiri atas :

Kondisi eksisting

Lalu lintas pejalan kaki disekitar site tidak ada perbedaan antara sirkulasi

pejalan kaki dan kendaraan. Sedangkan kendaraan yang melaju cukup kencang,

sehingga dapat membahayakan pengguna jalan dan tidak ada kenyaman bagi pejalan

kaki

Solusi Barat

Utara

Timur

Selatan

: Pemberian trotoar

: Pemberian trotoar

: Tidak ada trotoar

: Pemberian trotoar
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Prinsip tema high-tech architecture

Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis lalu lintas pejalan
kaki adalah :
¢ Dua unsur yang dominan

e Bright flat colouring

Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis lalu lintas pejalan kaki
adalah:
e Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan
rasio

e Pemberian warna sebagai tanda kebesaran dan pelajaran
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4.2.5 Analisis View (in site)
Analisis view (in site) untuk perancangan Terminal Subway di Surabaya
terdiri atas :

Kondisi eksisting

\eBiabbn Verdg> <alme

Site dikelilingi oleh perumahan warga, terdapat beberapa pohon dengan jarak
3 meter yang mengelilingi tapak. Orientasi matahari bangunan menghadap ke selatan

dan barat. Jarak pandang ke site berkisar 7 meter dari perumahan warga

Prinsip tema high-tech architecture
Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis view adalah:
e Celebration of process
e Inside out

e Bright flat colouring
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Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis view adalah:
e Perintah untuk bersabar, sebagaimana memiliki keteguhan hati
e Perintah untuk menahan pandangan, dan menampakkan ilmu

e Pemberian warna sebagai tanda kebesaran dan pelajaran
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4.2.6 Analisis sinar matahari
Analisis sinar matahari untuk perancangan Terminal Subway di Surabaya
terdiri atas:

Kondisi eksisting

Sinar matahari terbit dari arah timur ke barat, pada siang hari dan sore hari
matahari sangat terik. Pada site terdapat beberapa vegetasi yang mengelilingi,

sehingga sinar matahari sore yang menyilaukan dapat terhalangi

Prinsip tema high-tech architecture
Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis sinar matahari
adalah:
e Celebration of process
e Bright flat colouring
e Transparan, pelapisandan pergerakan

e Penghematan energi
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Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis sinar matahari adalah :
e Perintah untuk bersabar, sebagaimana memiliki keteguhan hati
e Pemberian warna sebagai tanda kebesaran dan pelajaran
e Perintah untuk tidak boros dan memanfaatkan alam

e Perintah untuk menunjukkan suatu ilmu dan tidak ditutupi
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4.2.7 Analisis suhu, kelembaban dan hujan
Analisis suhu, kelembaban dan hujan untuk perancangan Terminal Subway di
Surabaya terdiri atas:

Kondisi eksisting

Tekanan udara sekitar tapak bekisar 1.010,0 milibar sampai 1.011,0 milibar.
Suhu 27,20°c sampai 28,40°c. Jumlah air hujan berkisar antara 16 mm sampai dengan
581,7 mm dengan jumlah hari hujan berkisar 6 hari sampai 29 hari. Air hujan

mengalir ke arah sungai di sebelah timur

Prinsip tema high-tech architecture
Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis suhu, kelembaban
dan hujan adalah :
e Celebration of process
e Transparan, pelapisan dan pergerakan

¢ Dua unsur yang dominan
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Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis suhu, kelembaban dan
hujan adalah :
e Perintah untuk bersabar, sebagaimana memiliki keteguhan hati
e Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan
rasio

e Perintah untuk menunjukkan suatu ilmu dan tidak ditutupi
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4.2.8 Analisis angin
Analisis angin untuk perancangan Terminal Subway di Surabaya terdiri atas:

Kondisi eksisting

Kecepatan angin berkisar antara 12 knot hingga 35 knot. Angin di sekitar
tapak terasa sejuk dan sepoi — sepoi dengan adanya pohon glodok tiang dan beringin

di sekitar site.

Prinsip tema high-tech architecture
Prinsip tema high-tech yang akan diterapkan pada analisis angin adalah :
e Penghematan energi
¢ Inside out

¢ Dua unsur yang dominan
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Integrasi keislaman
Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada analisis angin adalah :
e Perintah untuk membedakan baik dan buruk dengan menggabungkan rasa dan
rasio
e Perintah untuk tidak boros dan memanfaatkan alam

e Perintah untuk menahan pandangan, dan menampakkan ilmu
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4.3  Analisis Objek
4.3.1 Analisis Fungsi Ruang

Berdasarkan jenis aktifitas yang akan diwadahi oleh Terminal Subway di
Surabaya ini adalah bangunan yang memberikan pelayanan komersil, pengelolaan,
pelayanan servis dan tempat promosi bagi pariwisata kota Surabaya ini sendiri yang
diwujudkan dalam bentuk nilai — nilai kontekstual pada bangunan dengan

penggunaan tema high-tech. fungsi — fungsi yang telah dikelompokkan berdasarkan

[ Analisi Fungsi Ruang y
" .,

0
.
.
o** n %%
.

e
Fungsi primer Fungsi sekunder Fungsi penunjang
adalah adalah adalah
Pelayanan komersil Fasilitas pengelola Fasilitas servis

tingkat kepentingan aktifitas tersebut terbagi atas :

Gambar 4.10 : Skema analisis fungsi
Sumber : Hasil Analisis, 2012

a) Fungsi primer
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Fungsi primernya adalah sebagai pelayanan komersil jasa transportasi. Sarana
dan prasarana yang mewadahi pelayanan penjualan tiket subway antara lain :

Tabel 4.1 : Fungsi primer

NO FUNGSI PRIMER
1 Loby

2 Hall (untuk mewadahi
penumpang yang akan membeli
tiket)

Loket (manual dan otomatis)
Ruang information center
Ruang tunggu (peron)

6 Ruang reservasi tiket

Sumber : Hasil analisis 2012

D[ B

b) Fungsi sekunder
Fungsi sekundernya adalah sebagai fasilitas pengelola. Sarana dan prasarana
untuk mengelola dan mengendalikan terminal subway terkait pelayanan dan servis
antara lain :

Tabel 4.2 : Fungsi sekunder
NO FUNGSI SEKUNDER
1 Ruang kepala terminal subway

Ruang wakil kepala terminal
subway

Sekretaris

Ruang administrasi
Ruang perbaikan kereta
Ruang tata usaha
Ruang PBD

Ruang PPKA

9 Ruang arsip

\S]

X[ N[ ]|

10 | Ruang rapat

11 | Ruang kereta dan gerbong
12 | Ruang jalan dan jembatan
13 | Ruang sinyal

14 | Peron
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15 | Ruang tunggu kedatangan
16 | Ruang tunggu keberangkatan
17 | Ruang telekomunikasi
18 | Ruang pemeriksaaan
Sumber : Hasil analisis 2012

¢) Fungsi penunjang
Fungsi penunjangnya adalah sebagai pelayanan servis. Sarana dan prasarana
untuk pelayanan servis antara lain :

Tabel 4.3 : fungsi penunjang

NO | FUNGSI PENUNJANG
1 Musholla

2 Kantor ekspedisi
3 Retail shop

4 Swalayan

5 Kafe

6 Ruang keamanan
7 Toilet

8 ATM

9 Fasilitas parkir
10 | Restoran

11 | Area hijau

12 | Cleaning service
13 | Area parkir

14 | Gudang

15 | Dapur

16 | Biro perjalanan

Sumber : Hasil analisis 2012

4.3.2 Analisis Aktifitas Ruang
Analisis aktifitas ruang merupakan analisis kegiatan pengguna dan pengelola

yang berada didalam terminal subway. Dimana masing — masing pengguna dan
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pengelola memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk menjaga sarana dan prasana
yang ada di dalam terminal subway. Analisis aktifitas ruang antara lain :
a) Aktifitas terminal subway
Kegiatan utama dalam aktifitas terminal subway yaitu kegiatan komersil, yang
terdiri dari :
e Pelayanan publik, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi dan
melayani masyarakat dalam hal kebutuhan sarana transportasi
e kegiatan perawatan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk merawat dan
memperbaiki sarana dan prasarana yang ada di terminal subway
Kegiatan pembagian waktu pengelolaan dan pelayanan untuk aktifitas
terminal subway antara lain :
e Pelayanan baik secara administrasi, operasional dan teknis
e Pengelolaan dilakukan secara rutin dan dilakukan selama 24 jam dan
terbagi menjadi 3 jam kerja
e Pengelolaan dilakukan oleh pihak pengelola, tanpa melibatkan

pengunjung sebagai pihak pengguna

b) Aktifitas pengelola
Kegiatan utama dalam aktifitas pengelola adalah melakukan pelayanan
kepada pengunjung secara administrasi, operasional dan teknis. Pembagian aktifitas

pengelola antara lain adalah :
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Tabel 4.4 : Aktifitas pengelola

PENGELOLA AKTIFITAS

Kepala Memimpin dan mengelola terminal subway, memimpin rapat, mengevaluasi

terminal hasil kerja karyawan, mengkoordinir setiap kegiatan di terminal subway,

subway bertanggung jawab atas kegiatan yang ada di terminal subway

Wakil kepala | Membantu pekerjaan kepala terminal subway, dan bertanggung jawab

terminal kepada kepala terminal subway

subway

Sekretaris Mengatur kegiatan kepala terminal subway, membantu administrasi
terminal, mengontrol kegiatan terminal, bertanggung jawab kepada kepala
terminal subway

Kepala Depo | Memimpin dan mengelola depo perbaikan kereta, memimpin rapat,

Perbaikan mengevaluasi hasil kerja karyawan, mengkoordinir setiap kegiatan di bagian
depo kereta, bertanggung jawab atas kegiatan yang ada di depo perbaikan
kereta dan kepada kepala terminal subway

Wakil ~ Depo | Membantu pekerjaan kepala depo kereta, dan bertanggung jawab kepada

Perbaikan kepala depo kereta

Tata Usaha Mengatur administrasi terminal subway, memantau dan mengatur jalannya
stasiun TV dan informasi terminal subway, bertanggung jawab kepada
kepala terminal subway

PBD Mengatur keuangan terminal subway, mengatur pengeluaran dan
pemasukan, mengatur gaji karyawan, bertanggung jawab kepada kepala
terminal subway

PPKA Mengatur ke luar masuknya subway, mengatur wesel dan sinyal,
bertanggung jawab kepada kepala terminal subway

POLSUSKA Menjaga keamanan terminal subway, mengatur penumpang saat naik turun
subway, mengontrol dan mengawasi aktifitas di terminal, bertanggung
jawab kepada kepala terminal subway

KLINIK Memeriksa dan mengobati karyawan dan pengguna terminal subway,

KESEHATAN | bertanggung jawab kepada wakil kepala terminal subway

PENGAWAS Mengawasi jalannya sistem kereta, bertanggung jawab kepada kepala

CHECK /KA | pengawas kereta

PENGAWAS Mengawasi bangsal terminal subway, bertanggung jawab kepada kepala

LOS pengawas kereta

MASINIS Menjalankan dan melayani mesin subway, bertanggung jawab kepada
kepala terminal subway

PRAMUGARA | Karyawan dan karyawati yang bertugas melayani penumpang di dalam

- kereta, bertanggung jawab kepada kepala terminal subway

PRAMUGARI

KARYAWAN | Karyawan yang bertugas memperbaiki kereta, bertanggung jawab kepada

DEPO kepala depo

CLEANING Menjaga kebersihan terminal subway, membersihkan /avatory, menyiapkan

SERVICE minuman bagi karyawan stasiun, bertanggung jawab kepada kepala terminal

subway

Sumber : Hasil analisis 2012
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Spesifikasi aktifitas kegiatan pengelola dapat dibagi menjadi beberapa bagian
antara lain :
4 Kepala Terminal Subway
e Melaksanakan dan merencanakan kebijakan perkeretaapian di wilayah
terminal subway Surabaya
e Mengkoordinir semua kegiatan operasional subway
e Mengevaluasi hasil yang dicapai perusahaan
e Bertanggung jawab atas semua kegiatan di wilayah terminal subway
kota Surabaya
#+ Wakil Kepala Terminal Subway
e Membantu tugas — tugas dari kepala terminal subway
e Mengkoordinir bagian — bagian organisasi di terminal subway kota
Surabaya
+ Kepala Bagian Pelayanan
e Mengkoordinir semua kegiatan pelayanan pada para penumpang
e Bertanggung jawab terhadap semua hal yang berkaitan dengan
pelayanan yang diberikan kepada penumpang
4+ Kepala Bagian Operasional
e Bertugas untuk semua aktifitas operasional terminal subway yang
meliputi persiapan kereta, jalur rel dan sistem sinyalisasi

e Bertanggung jawab atas operasional terminal subway
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#+ Pemeriksa Kereta Api
e Bertugas memeriksa kondisi subway baik luar maupun dalam
+ POISUSKA
e Bertugas menjaga keamanan di wilayah terminal subway dan di

sepanjang perjalanan

#+ Kepala Kantor Pelayanan Telekomunikasi
e Bertugas dan bertanggung jawab terhadap sistem komunikasi yang ada
di terminal subway. Secara langsung dikomando dan bertanggung
jawab kepada kepala terminal subway
4+ Kepala Bagian Administrasi
e Statistik : bertugas membuat data dari jumlah penumpang, jumlah
pendapatan, dan lain — lain kedalam bentuk statistic
e Administrasi terminal subway : bertugas membantu kelancaran tugas —
tugas administrasi terminal subway
4+ Tata Usaha
e Mengatur dan mengelola administrasi dan stasiun TV
4+ Staf PBD
e Mengatur dan mengelola keuangan terminal subway

+ PPKA
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e  Mengatur jalan keluar masuknya subway, wesel dan signal

¢) Aktifitas penumpang
Jenis — jenis aktifitas penumpang pada Terminal Subway kota Surabaya
terbagi menjadi 2 macam yaitu :
1) Penumpang yang datang dan memakai fasilitas yang diberikan untuk
kepentingannya serta menggunakan transportasi demi tujuan tertentu
2) Pengantar yang datang dan memakai sebagian fasilitas yang ada untuk
tujuan tertentu.
Jenis karakter penumpang terminal subway dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :

Tabel 4.5 : Jenis karakter penumpang

JENIS PENGGUNA KARAKTER PENGGUNA
PENUMPANG (Masyarakat Datang dengan tujuan memakai fasilitas terminal
umum) subway dan kereta
PENGANTAR (Masyarakat Datang dengan tujuan memakai fasilitas terminal
umum) subway dan mengantar penumpang

Sumber : Hasil Analisis 2012

Dalam analisis aktifitas, penumpang adalah hal yang tidak dapat dipisahkan.
Hal ini diperlukan untuk mengetahui pelaku dari setiap pengguna bangunan, dimana
akan diketahui kebutuhan serta fasilitas yang diperlukan. Analisis aktifitas

penumpang adalah sebagai berikut :
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Datang :

) e—
" Entrance

Berjalan

Parkir kendaraan

Membeli tiket k
®

Kegiatan di dalam

Membeli tiket
Pengecekan barang
Menunggu kereta
Makan - minum
Membeli oleh - oleh
Sholat

Naik kereta

4

Gambar 4.11 : Diagram alur aktifitas penumpang

Sumber : Hasil analisis 2012

Datang :

Entrance

|

Berjalan
Parkir kendaraan

~

2 >rMemesan tiket
@

Gambar 4.12 : Diagram alur aktifitas penumpang (pesan tiket)

Sumber : Hasil analisis 2012
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4.3.3 Analisis Aktifitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang

Kelompok aktifitas pengguna (penumpang, pengantar dan pengelola) terkait

kebutuhan ruang Terminal Subway di kota Surabaya adalah :

Tabel 4.6 : Aktifitas pengguna dan kebutuhan

PELAKU
)
S | ¢ A <
g | E E ] AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
o2 2 S c)
x > z =z
i a a
Datang Tempat parkir
o o >
Penerimaan Loby
o o o
Membeli tiket Loket , hall
[ [
Menunggu kereta Ruang tunggu keberangkatan
L o
Mencari informasi Information center
([ [
Istirahat Ruang santai
o o
° Membeli oleh - oleh Pusat oleh - oleh
Kegiatan lavatory Toilet
[ [
Telepon Wartel
o [
Naik kereta Peron
o o L

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.7 : Aktifitas pengguna dan kebutuhan

PELAKU
X n
2E ) 2 | 2| 3
g = < E o) AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
o2 | = z m
g =] U] G)
=z =z 4
a a a
Makan - minum Restoran , kantin, kafe
o [
Reservasi tiket Ruang reservasi tiket
o [ o
Sholat Mushola
[ o
Menunggu jemputan Ruang tunggu kedatangan
[ o
Memperbaiki dan merawat | Depo kereta
® kereta
° Merawat bangunan Ruang cleaning service
° Menjaga keamanan Pos keamanan
Penerimaan Loby
[ J [
Information center Pusat informasi
o o o
Informasi digital Stasiun TV
[ [ ®
° Menerima tamu Ruang tamu
Memimpin dan mengatur Ruang kepala terminal subway
® sistem
Mengatur kesekretariatan Ruang wakil kepala terminal
L terminal subway subway
° Rapat dan presentasi Ruang rapat
Mengatur operasional Ruang PPKA
® terminal subway
° Mengatur keuangan Ruang PBD
° Mengatur administrasi Ruang tata usaha
Melakukan transaksi Kasir
([ [ [
° Menyimpan barang Gudang

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.8 : Aktifitas pengguna dan kebutuhan

PELAKU
S8
g | Q & < AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
=24 < = o
L o =z |
x b = < [
o) () o
=z =z 4
a a a
® Melakukan transaksi Kasir
Makan - minum Ruang makan
g o ¢ $
& Memasak Dapur
Mencuci Ruang cuci
Melakukan transaksi Kasir
o [ ] o
° Pensortiran barang Ruang sortir
® Menyimpan barang Gudang
° Kegiatan lavatory Toilet
Melakukan transaksi Kasir
o o o
Informasi perjalanan Ruang informasi
o ] o
° Kegiatan lavatory Toilet
° Bongkar muat barang Loading dock
° Menyimpan peralatan Depo
Sholat Mushola
[
Lavatory Toilet
o
° Mengatur wesel dan signal | Ruang signal
Mengatur keluar masuknya | Ruang PPKA
® subway
Mengatur mekanikal dan Ruang MEE
o elektrikal subway

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.9 : Aktifitas pengguna dan kebutuhan

PELAKU
)
g © % 3
g | 2 £ g AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
2] = S [C)
<= | | &
Penerimaan loby
o o o
Menerima pasien Front office
o L L
Memeriksa keadaan pasien | Ruang periksa
o o -
First aid Ruang first aid
o o L
° Menyimpan obat Ruang obat
° Menyimpan barang Gudang
Kegiatan lavatory Toilet
e o [

Sumber : Hasil analisis 2012

4.3.4 Analisis Karakteristik Fungsi Ruang

Karakteristik fungsi ruang dalam terminal subway di kota Surabaya adalah :

Tabel 4.10 : Karakteristik fungsi ruang

KELOMPOK FASILITAS RUANG KARAKTERISTIK RUANG
25 DA
E<5 T = x x
Z3 | B38| = S | =3
== a o “E
Z o zZn
Lob
Y ° °
Hall
o o
Ruang loket
¥ ° °
Ruang reservasi tiket
¥ ° °
Ruang loker
¥ ° °
Ruang administrasi
¥ ° °
Toilet
o o

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.11 : Karakteristik fungsi ruang

KELOMPOK FASILITAS RUANG KARAKTERISTIK RUANG
L& L5
= Tz = x ~
£3 = E3 2 < 5 =5
z2Z | z2Z = =) ]
HEE | E2y| & 2 |2
Zwn Zwn
Ruang kepala terminal
subway ® ®
Loby dan waiting room
y g P PY
Ruang wakil terminal
subway ® ®
Ruang rapat
Ruang santai
o o
Ruang arsi
g arsip PY PY
Ruang tamu
s s °
Toilet
[
Ruang wakil kepala terminal
subway
Ruang staf
RUANG WAKIL
KEPALA TERMINAL -
SUBWAY Ruang arsip
Toilet
Ruang kerja
o o
Ruang stasiun TV
o o
Toilet
o o
Ruang PPKA
¥ o o
Ruang signal
g sig P P
Toilet
([ ([
Ruang PBD
PED Toilet

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.12 : Karakteristik fungsi ruang

KELOMPOK FASILITAS

KLINIK

RUANG KARAKTERISTIK RUANG
L5 L5 =
3 T = x
793|538 £ = =)
z2Z | z22= = = o
ExF | ez | & z =
zZh Z o |
- - wv
Ruang keamanan
o [
Pantry
o o
Toilet
o o
Ruang wudhu
o o
Ruang pimpinan
o [ J
Gudang
o [
Ruang kajian keislaman
o ([ ]
Toilet
[ ([
Ruang pemeriksaan
Ruang first aid
Ruang obat
Toilet

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.13 : Karakteristik fungsi ruang

KELOMPOK FASILITAS

MASINIS

RUANG KARAKTERISTIK RUANG
L& L5 =
= T = x
793|538 £ S =)
z2Z | z22= = ) o
LX< X5 4 > —
EXF | EXx o o =
Zwn Zwn L
= == (%)
Ruang urusan kereta dan
gerbong ® ®
Ruang urusan jalan dan
jembatan o [ )
Ruang pengawas chek
o o
Gudang persediaan
gp °® PY
Ruang kerja
o [
Ruang kerja administrasi
g kerj P PY
Ruang pertemuan
o o
Ruang kepala los
g Kep P P
Ruang kepala depo
o o
Ruang pengawas los
g peng P P
Toilet
o o
Pant
Y e o
Gudang
o o
Toilet
([ [
Ruang kerja
Ruang loker dan ganti
Toilet
Ruang kerja
g Kerj P P
Ruang loker dan ganti
o o
Toilet
[ [

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.14 : Karakteristik fungsi ruang

KELOMPOK FASILITAS

RUANG SERVIS

RUANG KARAKTERISTIK RUANG
L5 L5 =
= T = x
£38 | 535 | = 5 =)
=z 2 = =z 2 = Z [sa] o
T T < =} —
EXFE | EXx o g =
Z wn Z wn Ll
== - (%)
Kasir
o o
Ruang penjualan
[ J ®
Gudang
o o
Loby
® o
Ruang pelayanan
o ®
Kantor
[ ([
Gudang
o o
Ruang tunggu
o [
Toilet
o o
Ruang pelayanan
[ o
Kantor
[ [
Ruang tunggu
[ [
Toilet
o [ J
Panel
®
Mesin AC
@
AHU
Genset
Trafo
Tandon air

Sumber : Hasil analisis 2012
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4.3.5 Analisis Persyaratan Ruang

Analisis persyaratan ruang terminal subway di Surabaya terbagi atas :

a) Fasilitas umum dan teknis

Tabel 4.15 : Persyaratan ruang fasilitas umum dan teknis

TINGKATAN NAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN KELUAR | RUANG
pasement | kedatangan | @ | @ | @ | @ | e | @ |
pasement | ekspedisi o o (0| o | o | o
Toilet ° ° Tertutup
llgzrsw:i f 4 Wartel ° PS P Tertutup
basement | informas | o (0| o [ o | o
Toilet ° ° Tertutup
pasement. | Rung . | @ | ® | @ | e | e | e |
keamanan
Pantry P ° P Tertutup
Toilet ° ° Tertutup
pasement  |peralanan | @ | © | @ | @ | e | e |
Toilet ° ° Tertutup
llgzrsw;:ii ot ATM PY ° Tertutup
llgirsw;ﬁi ot Retail shop ° ° P P ° ° Terbuka
Kasir ° PS P ° ° Terbuka
etengsh  |pERGAKay | @ | © | @ | e | e | e |
lantai R. urusan KA
daq gerbong
?ér%al\)l:tr;gan ° ° ° ° ° ° Terbuka
Eh é)cekn§aKv«2as ° ° ° ° ° ° Tertutup

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.16 :

Persyaratan ruang fasilitas umum dan teknis

TINGKATAN NAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN KELUAR | RUANG
I o o
lantai g?g;:kg ° ° ° Tertutup
pelumas
Ilko.spengawas PY ° PS ° ° ° Tertutup
IlRO.SKR luar / ° ° ° PS ° ° Tertutup
R. Kepala dipo P ° ° P PS ° Tertutup
raminstrast | @ @ @ | @ | e | e |
R. kerja ° ° ° ° PY PY Tertutup
R. pertemuan ° ° ® ° ° ° Tertutup
cetongah  |kepsiadepe | @ | © | @ | @ | e | @ |V
lantai stasiun
R. tamu ° ° ° PS ° ° Terbuka
R. arsip ° Tertutup
R. rapat ° ° ° PY ° ° Tertutup
R. sekretaris PS ° ° ° ° ° Terbuka
toilet ° ° Tertutup
etengah | kepaacers | @ | © | @ | @ | e | e [
lantai stasiun
R. arsip ° ° ° Tertutup
Toilet ° ° Tertutup
IS_:E;CS; o Kantin ° ° ° ° ° ° Terbuka
lantai'
[I;{:\Q;zent Loket ° ° ° ° ° ° Terbuka
pasement  |otomats | @ | ® | @ | e | e | e |™°
llgzrswé:ii ot Reservasi tiket ° ° ° ° ° ° Terbuka

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.17 :

Persyaratan ruang fasilitas umum dan teknis

TINGKATAN NAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN KELUAR | RUANG
Lantai Ruang Terbuka
basement administrasi o o o o o o
loket
Lantai Ruang tunggu Terbuka
basement o o o o o o
Lantai Toilet wanita Tertutup
basement e Toilet ® ®
e wastafel Tertutup
o o o o
Lantai Toilet pria Tertutup
basement e Toilet ® ®
e Urinoir Tertutup
o o
e wastafel Tertutup
o o o o
Lantai satu Hall Terbuka
kedatangan ® ® o ® ® ®
Lantai satu Retail shop Terbuka
o 0O O o o o
Kasir Terbuka
o o o L)) o o
Lantai satu Kafe Terbuka
o o @ o o o
Kasir Terbuka
o o ® ) o o
Pantry Tertutup
o ® o o o
Lantai satu Loket Terbuka
o o o o o o
Lantai satu Loket otomatis Terbuka
o o O o o o
Lantai satu Reservasi tiket Terbuka
o o o o o o
Lantai satu Ruang Terbuka
administrasi [ J o | J ® o o
loket
Lantai (RUANG Tertutup
setengah PIMPINAN) o o o o o o
lantai R. kepala
stasiun dan
wakil
R. staff Terbuka
o o o o o o
R. tamu Terbuka
o o o o o o

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.18 : Persyaratan ruang fasilitas umum dan teknis

STINGKATAN | NAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN KELUAR | RUANG
Lantai R. arsip Tertutup
setengah [ L
lantai R. rapat Tertutup
o [ L o o o
R. sekretaris Terbuka
o o [ o o o
Toilet Tertutup
o [
Lantai (BAG TATA Tertutup
setengah USAHA) ® ® o o o [
lantai R. kepala dan
wakil TU
R.staff Terbuka
administrasi ® o ® o o [
Bendahara dan Terbuka
staff o o ® o o [
R. tamu Terbuka
o o o o o [
R. rapat Tertutup
L [ o o o o
R. Arsip Tertutup
o o
R. TV stasiun Tertutup
o o o [ o [
Toilet Tertutup
o o
Lantai (BAG Tertutup
setengah OPRASIONAL) ® ® o o [ o
lantai R. kepala dan
wakil PPKA
R. PPKA dan Tertutup
juru tulis o L ® [ L
R. sinyal Tertutup
o o o o o o
Toilet Tertutup
[ [
Lantai (PBD) Tertutup
setengah R. PBD o o [ L o ([
lantai Toilet Tertutup
[ o
Lantai R. Tertutup
setengah telekomunikasi o o [ L o [
lantai
Lantai R. masinis Tertutup
setengah L [ o o o [
lantai

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.19 : Persyaratan ruang fasilitas umum dan teknis

STINGKATAN | NAMA RUANG PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN KELUAR | RUANG
Lantai R.pramugara Tertutup
setengah dan pramugari o o o o o o
lantai
Lantai R. karyawan Terbuka
setengah lapangan ® ® ® ® ® ®
lantai
Lantai Loker dan R. Tertutup
setengah ganti ® ® ® ®
lantai
Lantai R. istirahat Tertutup
setengah o ® o o
lantai
Lantai (R. P3K) Terbuka
setengah ® ® ® ® ® ®
lantai R ik Tertut
. periksa ertutup
o o o o o
R. first aid Terbuka
o o o o o [
R. obat Terbuka
® [ o o [ o
Toilet Terbuka
o o
Lantai R. makan Terbuka
setengah karyawan o o ® o o o
lantai
Lantai satu Ruang tunggu Terbuka
o o o o o o
Lantai satu (MUSHOLLA) Terbuka
R. wudhu ® ® ® ® ®
R. penitipan Terbuka
barang . . . . .
R. sholat Terbuka
o o o o o o
Toilet Tertutup
o o
Lantai satu Toilet wanita Tertutup
a) Toilet L o
b) Wastafel Tertutup
o o o o
Toilet pria Tertutup
a) Urinoir ® ®
b) Wastafel Tertutup
o o o o

Sumber : Hasil analisis 2012
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b) Fasilitas servis

Tabel 4.20 : Persyaratan ruang fasilitas servis

TINGKATAN NAMA RUANG | PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT
LANTAI KELUAR RUANG
ALAMI | BUATAN | ALAMI | BUATAN
Lantai R. restorasi Tertutup
setengah ® ® ® o ® ®
lantai
Lantai Gudang Tertutup
setengah penyimpanan ® ®
lantai barang
Lantai satu | Gudang Tertutup
dan kebersihan ® ®
basement
Lantai R. panel Tertutup
setengah ® ® ® ® ®
lantai
Lantai R. mesin AC Tertutup
setengah dan R. pompa ® ® o ® ®
lantai
Lantai R. AHU Tertutup
setengah o o o ® ®
lantai
Lantai R. genset Tertutup
setengah ® ® o ® ®
lantai
Lantai R. trafo Tertutup
setengah ® ® o ®
lantai
Lantai Tendon air Tertutup
setengah ® ®
lantai
Sumber : Hasil analisis 2012
¢) Fasilitas parkir
Tabel 4.21 : Persyaratan ruang fasilitas parkir
NAMA PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT RUANG
RUANG ALAMI | BUATAN ALAMI BUATAN KELUAR
Mobil
, o o o Terbuka
pengunjung
Sepeda
motor [ [ [ Terbuka
pengunjung

Sumber : Hasil analisis 2012
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Tabel 4.22 : Persyaratan ruang fasilitas parkir

NAMA PENCAHAYAAN PENGHAWAAN AKUSTIK VIEW SIFAT RUANG
RUANG ALAMI | BUATAN ALAMI BUATAN KELUAR
Mobil
o o [ Terbuka
pengelola
Sepeda
motor o o o Terbuka
karyawan
Mikrolet
o o [ Terbuka
Bis
[ ) [ ) o Terbuka
Becak
o [ ) o Terbuka

Sumber : Hasil analisis 2012

4.3.6 Analisis Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang dalam perancangan Terminal Subway di kota Surabaya
ini dapat menjadi sebuah solusi efektifitas ruang kerja bagi karyawan yang
menjalankan pekerjaanya. Hubungan antar ruang sendiri terbagi atas 2 bagian yaitu
hubungan langsung dan tidak langsung. Pembagian hubungan antar ruang terbagi

menjadi 3 yaitu primer, sekunder dan penunjang.
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a) Hubungan ruang primer

¢"‘
Hall EEEsFEEEEREEEENI] Loket
YN

Manual

Information Reservasi
center tiket
- /1 - 4
-
| |
0”
.0
Ruang Fry 4
(peron)
Gambar 4.15 : Diagram pola hubungan ruang
Sumber : Hasil analisis 2012
Keterangan ======= : Hubungan langsung

Detail ruang
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b) Hubungan ruang sekunder

Ruang kepala

terminal suwa
—

Ruang wakil
kepala termU
=
u

\IIIIIIIIIIII’IIIIIIIIIIIIII

Ruang Ruang .
teleM sekretaris
YL Ruang =
|

perbaikan =
“' kereta Ruang
Ruang kereta * e administrasi
dan gerboE:,y
— S * ||
[ A Ruang
L] pemeriksaan Ruang tata
KA usaha!
Ruang jalan —
dan J ™
D
= Ruang tunggu Ruang PBD
Peron’
2w L4

- « Ruang arsip
*A  Ruang tunggu .
keberangg =

~ Ruang PPKA

—_—

Ruang sinD

Gambar 4.16 : Diagram pola hubungan ruang
Sumber : Hasil analisis 2012
we==eee Keterangan : Hubungan langsung

*====*=  Detail ruang
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¢) Hubungan ruang penunjang

Servis '
/|HEE E I EEEE E EEEEEEEEEENEE EEEEEEEEEEEEEEEEEDN

Depo Area

Ruang

Area
keamanane ' hijau ’

Biro : ) AL '

perjalanan '

Kantor
Retail

.o‘ shop '
Cleaning .0’ ’o.
service ' o* . .,
0
Dapur y "uay .
.

. Gudang
] “
s .
Musholla ' ) " SRS AR
* “‘ ¢
[ L *
n " Restoran o
u ’0
: ] .0
] " L 4
] = *
N EEEENEEEEENESR

Toilet " “EEEEC Swalayan '

Gambar 4.17 : Diagram pola hubungan ruang
Sumber : Hasil analisis 2012

====sxe Keterangan : Hubungan langsung

Hubungan tidak langsung
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4.3.7 Analisis Sirkulasi Aktifitas Pengguna

Pada analisis sirkulasi ruang dibuat pola hubungan antar ruang yang satu
dengan lainnya, sehingga sistem aksesbilitas dan fleksibilitas untuk pencapaian ruang
— ruang memiliki kedekatan. Lokasi perencanaan pembangunan subway ini, jalur rel
kereta yang ada membentuk pola linier, sehingga bangunan dibuat memanjang searah
yang disesuaikan dengan jalur rel kereta. Pada sirkulasi di terminal subway ini dibagi
menjadi tiga macam antara lain :

a) Sirkulasi Pengantar

Bagi pengantar yang akan menjemput dan mengantarkan pengunjung menuju
ke terminal subway disediakan pedestrian yang mengarahkan pengantar langsung
memasuki hall terminal dan selanjutnya diteruskan ke ruang tunggu. Adapun pola

jalur sirkulasi pengantar adalah :

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESR ...
. -
u = Hall u

R | |

u
|
u u
= X oo % o s e By
: ik -
. Bk Rl -
| ] ]
n | |
| | [ |
[ | [ |
| | | |
" Sarana =
n A ]
- penunjang : "
= ¢ Ruang anm
keamanan
e Musholla
e Toilet

(D = b ames e

Gambar 4.18 : Alur sirkulasi pengantar terminal subway
Sumber : Hasil analisis 2012
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b) Sirkulasi Pengunjung
Bagi penumpang yang akan menuju ke terminal subway disediakan pedestrian
yang mengarahkan pengunjung langsung memasuki hall terminal dan selanjutnya
diteruskan menuju ke loket atau General Ticketing Machine (GTM). Adapun pola

jalur sirkulasi pengunjung terminal subway adalah :

Sarana penunjang :
Ruang keamanan, musholla,
toilet, restoran, swalayan,
kafe, area hijau, ATM, dll

-m Hall
utama

kedatangan

[ |

[ |

L []

L n

L] n

L] [ ]

n Loket [ ]

a=q manual / Ruang tunggu L]
" otomatis | -
-

u

[ |

[ |

Ruang

e

informasi

[ |

u ]
n = u
8 . . Ruang tunggu
n . u
- mg{ Reservasi -
- = tiket keberangkatan
. 0 . A
] L u ]
n : u n
- . Ruang n =
. ="] kesehata .
[ | =y [ |
] ]
] ]
] ]
[ | | |
u Sarana penunjang : u
[ | [ |
am e Ruang keamanan, musholla, -

toilet, restoran, swalayan,
kafe, area hijau, ATM, dll

Gambar 4.19 : Alur sirkulasi pengantar terminal subway
Sumber : Hasil analisis 2012
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¢) Sirkulasi Pengelola
Pada sirkulasi pengelola menunjukkan kedekatan antar ruang satu dengan
yang lainnya, kedekatan sirkulasi pengelola ini dapat memudahkan kepala terminal
subway dalam memantau dan memberikan pengarahan kepada karyawan terminal.

Adapun pola jalur sirkulasi pengelola terminal subway adalah :
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Gambar 4.20 : Alur sirkulasi pengelola terminal subway
Sumber : Hasil analisis 2012
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4.3.8 Analisis Besaran atau Dimensi Ruang

Perancangan Terminal Subway di Surabaya ini merupakan tempat pelayanan

publik yang memiliki nilai komersil dalam pelayanannya serta tempat untuk

mempromosikan kota Surabaya dengan jasa yang diberikan kepada orang lain.

Fasilitas — fasilitas tersebut dilengkapi dengan kebutuhan ruang yang dihitung

berdasarkan jumlah pemakai ruang, yang dikelompokkan sesuai dengan tingkatan

lantai dan fasilitasnya :

a) Fasilitas Umum dan Teknis

Tabel 4.23 : Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
1 Lantai Hall NAD 1,5m2 / 1200 Luas = 1,5 x 1200 =
basement kedatangan orang orang/ 1800m?2 1800m2
pemberang
katan
Lantai Kantor Asumsi 5m2?/ 20 orang Luas = 5x 20 =
basement ekspedisi orang 100m? 105,04
Toilet NAD 2,52 m? / 2 orang Luas = 2x 2,52 = m?
unit 5,04m?
Lantai Wartel NAD 2,5m? / 5 orang Luas =2,5x5 =
12,5m?
basement orang 12,5m?
Lantai Ruang Asumsi 20 m2 / 10 orang Luas = 20 x 10 =
basement informasi orang 200m? 205,04
Toilet NAD 2,52 m? / 2 orang Luas = 2 x 2,52 = m?
unit 5,04m?
Lantai (POLSUSKA) NAD 3,6 m2 / 13 orang Luas = 3,6 x 13 =
basement Ruang orang 46,8 m?
keamanan 52 .02m
Pantry NAD 0,9 m2 / 3 orang Luas =3x0,9 = -
orang 2,7m?
Toilet NAD 2,52 m2/ 1 orang Luas =1x 2,52 =
orang 2,52m?

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.24 : Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai Biro Asumsi 1,5m? / 20 orang Luas = 1,5x 20 =
basement perjalanan orang 30m? 32,52m
Toilet NAD 2,52 m2 / 1 orang Luas=1x2,52 = 2
orang 2,52m?
Lantai ATM Asumsi 3m?2 / unit | 4 orang Luas = 3 x 4 = 12m? om?
basement 12m
Lantai Retail shop Asumsi 8m2/ 5 orang Luas = 8 x 5 = 40m?
basement orang 47,125
Kasir NAD 1 orang Luas = 2,5 x 2,85 = m?
7,125 m?
Lantai (DEPO
setengan PERBAIKAN) 1 orang 18m2
lantai R. urusan KA NAD 18 m?2 / Luas =1 x 18 = 18m?
dan gerbong orang
R. jalan dan NAD 18 m? / 2 orang Luas = 2 x 18 = 36m? 36m?
jembatan orang
R. pengawas NAD 18 m?2 / Luas = 2 x 18 = 36m? 36 m2
check / KA orang
Gudang Asumsi 20 m2 / 1 orang Luas =1 x20 =20 20 m2
: m
persediaan ruang m?
Gudang minyak | Asumsi 20 m2 / 1 orang Luas =1 x 20 =20 20 m2
pelumas ruang m?
R. pengawas NAD 18 m?2 / 2 orang Luas = 2 x 18 = 36m? 36 m?
los orang
R. KR luar / los | NAD 18 m2 / 2 orang Luas =2 x 18 = 36m? 36 m?
orang
R. Kepala dipo | NAD 18 m2 / 1 orang Luas =1 x 18 = 18m? 18 m2
orang
R. KR NAD 18 m2 / 1 orang Luas =1 x 18 = 18m? 18 m?
administrasi orang
R. kerja NAD 2,4m? / 10 orang Luas =10 x 2,4 m? = 24 m2
orang 24 m?
R. pertemuan NAD 2,4m? / 15 orang Luas =15x2,4m? = 36 m2
orang 36 m?
Lantai R. kerja NAD 24 m? / 1 orang Luas =1x24 m? =
setengah kepala depo orang 24 m?
lantai stasiun
R. tamu NAD 2,4m2 / 6 orang Luas =6 x2,4m? = 53.4m?
orang 14,4 m?
R. arsip Asumsi 15 m2/ 1 orang Luas = 15 m?
orang

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.25

: Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN | NAMA RUANG | SUMBER | STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai R. rapat NAD 2,4m? / 15 orang Luas = 15x 2,4 m?2 = 36
setengan orang m?
lantai R. sekretaris NAD 2,4m?2/ 1 orang Luas=1x2,4m2=2,4 | 40.92m
orang m? z
toilet NAD 2,52 m2 / 1 orang Luas =1x 2,52 m?2 =
unit 2,52 m?
Lantai R. kerja wakil | NAD 18 m2 / 1 orang Luas=1x18 =18 m?
setengah kepala depo orang
lantai stasiun 35 57
R. arsip Asumsi | 15 m2 / 1 orang Luas = 15 m? . m
orang
Toilet NAD 2,52 m2 / 1 orang Luas =1 x 2,52 =2,52
unit m?
Lantai Kantin NAD 1,5m2 / 20 orang Luas=1,5x20x 6 =
setengah orang 180 m? 180m?
lantai
Lantai Loket TSS Jumlah loket | 4 orang Jumlah loket = 2
basement =2 Panjang antrian max =
4m 14,4m?
Luas=1,8x2x4=
14,4m?
Lantai Loket Asumsi | 3 m? / unit 8 orang Luas = 3 x 8 =24 m? 24m?
. m
basement otomatis
Lantai Reservasi TSS Front area = 8 orang Luas = 10,8 + 25,8 +
basement tiket 1,8 x2x3m 4,5 = 40,9m?
=10,8m?
Office area =
3,2 x 8 = 40,9m?2
25,8m?
Servis =
4,5m?
Lantai Ruang TSS L = (L loket x | 2 orang Luas = (2,5x 2) + (2,5 x 10m2
basement administrasi jml loket) 2) = 10m?
loket
Lantai Ruang tunggu | NAD 1m?/ orang 1200 orang Luas = 1 x 1200 = 1200 1200m2
basement m?
Lantai Toilet wanita 10 orang
basement e Toilet
NAD 2,25 m2 / Luas = 10 x 2,25 = 22,5m?
orang 22,5m?
e Wastafel NAD 1,40 m2/ 2 orang Luas =2 x 1,40 =
orang 2,80m?

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.26 : Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER | STANDART | KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai Toilet pria 4 orang
basement e Toilet NAD 2,25 m2 / Luas = 4 x 2,25 = 9m?
orang
e Urinoir NAD 1 m2/ 10 orang Luas =10 x 1 = 10m? 21,80m
orang 2
o Wastafel NAD 1,40 m2/ 20rang Luas = 2 x 1,40 = 2,80m?
orang
2 Lantai satu Hall NAD 1,5m2 / 1200 Luas = 1,5 x 1200 =
kedatangan orang orang/ 1800m? 1800m?2
pemberang
katan
Lantai satu Retail shop Aumsi 8m2 / 5 orang Luas = 8 x 5 = 40m?
_ orang 47,125
Kasir NAD 1 orang Luas=2,5x2,85=7,125 | 2
mZ
Lantai satu Kafe NAD 1,8 m2 / 40 orang Luas = 1,8 x 40 = 72m?
orang
Kasir NAD 1 orang Luzas =2,5x2,85=7,125 81,825
m 2
Pantry NAD 0,9 m2/ 3 orang Luas =3 x 0,9 = 2,7m? m
orang
Lantai satu Loket TSS Jumlah 4 orang Jumlah loket = 2
loket = 2 Panjang antrian max =
4m 14,4m?
Luas=1,8x2x4=
14,4m?
Lantai satu Loket Asumsi 3m?2 / unit | 8 orang Luas = 3 x 8 =24 m? 24m2
otomatis
Lantai satu Reservasi tiket | TSS Front area | 8 orang Luas = 10,8 + 25,8 + 4,5 =
=1,8x2x 40,9m?
3m =
10,8m?
Office area 40,9m?
=3,2x8=
25,8m?
Servis =
4,5m?

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type
NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.27 :

Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai Ruan.g' ' TSS L = (L loket x | 4 orang Luas = (2,5x 2) + (2,5 x 10m?2
setengah administrasi jml loket) 2) = 10m?
lantai loket
Lantai (RUANG 1 orang
setengah PIMPINAN)
lantai R. kepala NM 30 m?/ Luas = 1 x 30 m? = 30 m?
stasiun dan orang
wakil
R. staff NAD 10 m2/ 2 orang Luas = 2 x 10m? = 20m?
orang
R. tamu NAD 2,4 m?/ 6 orang Luas = 6 x 2,4 m? = 14,4 120,32m?
orang m?
R. arsip Asumsi 1 orang Luas = 15m?
R. rapat NAD 2,4m?/ 15 orang Luas = 15 x2,4m?2 = 36
orang m?
R. sekretaris NAD 2,4m?2/ 1 orang Luas=1x2,4m2=2,4
orang m?
Toilet NAD 2,52 m2 / | orang Luas=1x 2,52 m2 = 2,52
unit m?
Lantai (BAG TATA
setengah USAHA)
lantai R. kepala dan
wakil TU NM 30 m2/ Luas = 1 x 30 m? = 30 m?
orang 1 orang
R.staff NM 20 + (3,7 x 6 orang Luas = 20 + (3,7 x 6) m2/
administrasi 6) m2?/ orang orang = 42,2m?
Bendahara NAD 20 + (5x4) 4 orang Luas = 20 + (5 x 4) m?/
dan staff m?/ orang orang = 40m? 195.12m?2
R. tamu NAD 2,4 m2/ 6 orang Luas=6x2,4m2 =144 ’
orang m?
R. rapat NAD 2,4 m2/ 10 orang Luas = 10 x 2,4 m?2 = 36
orang m?
R. Arsip Asumsi 10 m2/ 2 orang Luas =2 x 10 m? = 20m?
orang
R. TV stasiun Asumsi 2 orang Luas =2 x 5 = 10m?
Toilet NAD 2,52 m?2/ 1 orang Luas =1x 2,52 m?2 = 2,52
unit m?

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.28

: Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN | NAMA RUANG | SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai (BAG NAD 23 + (5x2)m?/ | 2 orang Luas = 23 + (5 x 2)m?2/
setengah OPRASIONAL) orang orang = 33 m?
lantai R. kepala dan
wakil PPKA
R. PPKA dan NAD 23 m?/ orang X | 6 orang Luas = 23 m?/ orang +
juru tulis 3,6 m%/ orang (3,6 x6)=44,6 m?
R. sinyal NAD 3,6 m%/ orang? | 8 orang Luas = 3,6 m%2 x 8 = 28,8
m? 116,48
Toilet NAD 2,52 m?2 / unit | 4 orang Luas =4 x 2,52 m? = m?2
10,08 m?
Lantai (PBD) 6 orang
setengah R. PBD NAD 3,6 m? / orang Luas = 3,6 x 6 = 21,6 m? 24,12
lantai Toilet NAD 2,52 m?/ unit 1 orang Luas = 1x 2,52 =2,52 m? | m?
Lantai R. NM 20+(3,7 x 4) 4 orang Luas = 20+(3,7 x 4) m2/
setengah telekomunika m?/ orang orang = 34,8 m? ?:2’8
lantai si
Lantai R. masinis NAD 10 m2/ orang 5 orang Luas = 10 x 5 = 50 m? 50 m2
setengah R.pramugara | NM 1,5m2/ orang 40 orang Luas = 1,5 x 40 = 60 m?
lantai dan . 60 m?
pramugari
Lantai R. karyawan NM 2m?/ orang 50 orang Luas = 2 x 50 = 100 m?
setengah lapangan :nOZO
lantai
Lantai Loker danR. | NM 2m?/ orang 45 orang Luas = 2 x 45 = 90 m?
setengah ganti 90 m?
lantai
Lantai R. istirahat NAD 2,5m?/ orang 100 orang Luas = 2,5 x 100 = 250
setengah m? 2520
lantai m
Lantai (R. P3K) NAD 15m?2/ orang 5 orang Luas = 5 x 15 = 75 m?
basement R. periksa NAD 2,5m? / orang | 2 orang Luas =2 x 2,5 m2 =5 m?
R. first aid NAD 2,5m? / orang | 1 orang Luas = 1,8 x 2,5 m?2 = 4,5
2 92,54
R. obat Asumsi | 3 m2 / orang 1 orang Luas =1 x 3 m? = 3 m? i
Toilet NAD 2,52 m? / unit 2 orang Luas =2 x 2,52 m2 = 5,04

m?2

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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Tabel 4.29 :Besaran ruang fasilitas umum dan teknis

No | TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)
Lantai R. makan NAD 1,5 m2/ | 100 orang Luas = 1,5 x 100 = 150 | 150 m?
setengah karyawan orang m?
lantai
Lantai satu Ruang tunggu | NAD 1m?/ orang 1200 orang | Luas =1 x 1200 = 1200 1200m?
mZ
Lantai satu (MUSHOLLA)
R. wudhu Asumsi 5 orang Luas = 5 x 5 = 25m?
ll:. penitipan Asumsi Luas = 5 m? 940,8m
arang 4
R. sholat Asumsi 30 orang Luas = 30 x 30 = 900m?
Toilet NAD 2,25 m2 / 4 orang Luas =4 x 2,25 = 10,8
unit
Lantai satu Toilet wanita
c) Toilet NAD 2,25 m? / 10 orang Luas = 10 x 2,25 m2 /
orang orang = 22,5 m? 25,3 m?
d) Wastafel NAD 1,40 m?/ | 2 orang Luas = 2 x 1,40 m?/
orang orang = 2.8 m?
Lantai satu Toilet pria NAD 4 orang Luas = 4 x 2,25 m? /
a) Toilet 2,25 m2 / orang = 9 m?
orang
b) Urinoir NAD 1 m2/ orang | 10 orang Luas = 10 x 1 m?/ orang 21,8 m?
=10 m?
c) Wastafel NAD 1,40 m?/ | 2 orang Luas = 2 x 1,40 m?/
orang orang = 2,8 m?
- . 9697.21
Total kebutuhan ruang fasilitas umum dan teknis 5 m2

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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b) Fasilitas Servis

Tabel 4.30 : Besaran ruang fasilitas servis

No TINGKATAN NAMA RUANG SUMBER STANDART KAPASITAS PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M2)
1 Lantai R. restorasi Asumsi 100 m2/ | 3 kereta Luas = 3 x 100 m2?/
setengah kereta kereta = 300 m? 300 m?
lantai
2 Lantai satu | Gudang Asumsi 20 m2/ | 2 ruang Luas = 2 x 20 m?/
dan penyimpanan ruang ruang = 40 m? 40 m?
basement barang
3 Lantai satu | Gudang Asumsi 20 mZ%/ | 2 ruang Luas = 2 x 20 m?/
dan kebersihan ruang ruang = 40 m? 40 m?
basement
4 Lantai R. panel Asumsi 20 m2/ | 1 ruang Luas = 1 x 20 m?/ | 20 m?
setengah ruang ruang = 20 m?
lantai
5 Lantai R. mesin AC | Asumsi 60 m2/ | 1 ruang Luas = 1 x 60 m?/
setengah dan R. pompa ruang ruang = 60 m? 60 m?
lantai
6 Lantai R. AHU Asumsi 4 m?2/ ruang | 4 ruang Luas = 4 x 4 m?/
setengah ruang = 16 m? 16 m?
lantai
7 Lantai R. genset Asumsi 30 m?/ | 2 ruang Luas = 2 x 30 m?/
setengah ruang ruang = 60 m? 60 m?
lantai
8 Lantai R. trafo Asumsi 30 m?/ | 2 ruang Luas = 2 x 30 m2/
setengah ruang ruang = 60 m? 60 m?
lantai
9 Lantai Tendon air Asumsi 192 m2/ | 1 ruang Luas = 1 x 192 m2/
setengah ruang ruang = 192 m? 192 m?
lantai
Total fasilitas servis 788 m?

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type

NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi
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¢) Fasilitas Parkir

Tabel 4.31 : Besaran ruang fasilitas parkir

No | TINGKATAN | NAMA RUANG SUMBER | STANDART KAPASITAS | PERHITUNGAN TOTAL
LANTAI (M?)

1 Parkir luar Mobil NAD 2.3 x 5 /| 96 mobil 96 x 2.3 x5 = 1104
pengunjung mobil m? 1104 m?
dan pengelola

2 Parkir luar Sepeda motor | NAD 0.6 x 1.8 /| 288 sepeda | 288 x 0.6 x 1.8 = .54
pengunjung sepeda motor 311.04 m? -
dan pengelola motor

3 Parkir luar Mikrolet NAD 23 x 5 /|48 48 x 2.3 x 5 = 552 5

mobil mikrolet m?
4 Parkir luar Becak NAD 1x 2/ becak | 60 becak 60 x 1x2=120 m?2 120 m?
Parkir luar Bis NAD 2.5x12 / bis | 3 bis 3x2.5x12 =90 m? 90 m?
Total fasilitas parkir 2177.04
mZ

Sumber : Hasil analisis 2012

Keterangan : TSS : Time-Saver Standart for Building type
NAD : Neufereut Analysis Data

A : Asumsi

Tabel 4.32 : Total lahan

Total lahan Terminal Subway yang akan di bangun

2177.04 + 788 +9697.21 = 12662.25 m?

di jalan Tapak Siring kota Surabaya

Sirkulasi 30% x 12662.25 = 16460.925 m?

Luasan total = 16460.925 m?

Sumber : Hasil analisis 2012
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